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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat perputaran piutang PT. PINDAD (Persero) periode 2000-2010 masih 

rendah karena berada di bawah standar rasio tingkat perputarannya. 

2. Tingkat perputaran modal kerja PT. PINDAD (persero) periode 2000-2010 masih 

rendah karena berada di bawah standar rasio tingkat perputarannya.  

3. Berdasarkan perhitungan terbukti terdapat pengaruh 31,36% pada tingkat 

perputaran piutang terhadap tingkat perputaran modal kerja,  sedangkan 68,64%-

nya dipengaruhi oleh komponen-komponen pembentuk  modal kerja lainnya.  
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Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti mencoba memberikan rekomendasi yang kiranya dianggap perlu sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan dimasa yang akan datang. Adapun 

sarannya adalah: 

1. Dilihat dari hasil perhitungan, tingkat perputaran piutang PT. PINDAD (Persero) 

masih berada di bawah standar rasio perputaran piutang, ini berarti tingkat 

perputaran piutang yang dicapai masih lambat. Hal ini mungkin diakibatkan 

karena masih terdapatnya piutang yang belum tertagih pada saat jatuh tempo.  

Hendaknya pihak PT. PINDAD (Persero) mempertimbangkan kembali penetapan 

syarat pembayaran penjualan kredit yang telah diberlakukan, mungkin dapat 

dilakukan dengan pemberian diskon atau  dengan menetapkan syarat pembayaran 

penjualan kredit yang bersifat ketat. Dengan adanya perubahan dalam kebijakan 

penjualan kredit ini diharapakan dapat meningkatkan perputaran piutang   

sehingga perubahan dari piutang untuk kembali menjadi kas dapat terjadi lebih 

cepat. 

2. Dari hasil penelitian didapat bahwa tingkat perputaran piutang berpengaruh 

terhadap tingkat perputaran modal kerja. Maka hendaknya perusahaan lebih 

meningkatkan komponen-komponen modal kerja agar dapat membiayai 

operasional perusahaan. 

 

 


